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 The purpose of this study was to analyze the influence of audit fees, 

tenure, rotation, and accounting public firms’ reputations on audit 

quality. Audit quality is the ability of the auditor to detect 

irregularities or errors in financial statements and report them to 

users of who use the financial statements. The population in this 

study are all transportation sub-sector companies listed on the 

IndonesiaiStock Exchange (IDX) in 2016-2020. Purposive 

sampling was utilized to choose the study's sample. Twelve 

businesses were chosen as the sample in this study using pre-

established criteria.The data analysis method used is multiple 

linear regression. The results of the study show that the audit fee 

and the reputation of the public accounting firm have an effect on 

audit quality. Meanwhile, audit tenure and audit rotation have no 

effect on audit quality. 
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PENDAHULUAN 

 Laporan keuangan adalah laporan yang menjelaskan keadaan keuangan suatu 

perusahaan tertentu dan juga memberikan informasi bagi pihak-pihak yangiberkepentingan baik 

internalimaupun eksternal (Suteja, 2018). Untukimemperoleh kewajaran danikeandalan laporan 

keuangan, auditor perlunmengetahui keadaan perusahaan dan informasindari akuntanipublik 

yang memilikiikualitas dan integritas yang baik (Laksita & Sukirno, 2019). 

Menurut De Angelo (1981), kualitas audit merupakan kemampuan auditor untuk 

mendeteksi penyimpangan dan kesalahanndalam laporannkeuangan danmmelaporkannya 

kepada pengguna laporan keuangan. Kualitasnaudit sangat penting dan merupakan aspek kunci 

untuk memastikan keakuratan pelaporan keuangan audit, karena hal itu mempengaruhi laporan 

audit yang dikeluarkan oleh auditor (Nugroho, 2018). Kualitas merupakan jaminan yang 

digunakannuntuk meningkatkanmkeandalan laporan keuangan, yang memungkinkan 

penggunaminformasi akuntansi untuk menguranginrisiko informasi yang diyakini oleh 

pengguna informasi pelaporan keuangan tidak dapat diandalkan. 

Untuk menjagankepercayaan penggunamlaporan keuangan auditan, AkuntanmPublik 

harus memperhatikannkualitas audit yang dilakukan. Penggunamjasa KAP tentunya berharap 

agarnauditor dapatimemberikan opini yangibenar dan memperoleh laporannkeuangan auditan 

yang berkualitas tinggi. Salah satu fenomena litigasi kualitas audit di Indonesia adalah gugatan 

PT Garuda Indonesia tahun 2019 yang berujung pada sanksi KAP Tanubrata, Stantu, Fahmi, 
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Bambang dan Lecan karena tidak melakukan audit. Auditor tidak mengungkapkan keadaan 

sebenarnya dari laporan keuangan konsolidasi PT Garuda Indonesia, yang dapat menyesatkan 

pengguna laporan keuangan PT GarudabIndonesia. Terakhir, pada 28 Juni 2019, 

GarudanIndonesia mendapat sanksi dari OJK, Kementerian Keuangan dan BEI.  

Dalamnperkembangannya, kualitasnaudit dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

auditnfee, auditntenure, rotasinaudit dan reputasi kantor akuntan publik. Faktor pertama 

yang mempengaruhi kualitas ujian adalah biaya ujian. Biaya auditidapat didefinisikanisebagai 

jumlah biaya (fee) yang dibebankanioleh seorang auditorikepada suatu perusahaan (entitas yang 

diaudit) untuk proses audit. Studi ini menemukan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi 

diterjemahkan menjadi biaya audit yang lebih tinggi. Hal ini karena pemeriksa dengan biaya 

audit yang lebih tinggi mencerminkan kualitas informasi yang lebih tinggi. Menurutmpenelitian 

yangmdilakukan (Fauziyyah dan Praptiningsih, 2020), biaya ujian berdampak positif 

terhadapnkualitas ujian. Artinya semakinntinggi audit fee yangidibayarkan oleh 

perusahaaniklien atas jasa auditnya, maka semakin tinggi kualitas audit yang dilakukan. Dalam 

penelitian (Ramdani, 2015), audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

disebabkan biaya audit tidak dapat memprediksi kualitas audit. Kualitas audit tercermin dari 

independensi auditor itu sendiri, bukan seberapa tinggi fee audit perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitasmaudit adalah Auditntenure. Auditntenure 

adalahnmasa perikatan audit antara KAP denganiklien sehubungan dengan jasaiaudit yang telah 

disepakati sebelumnya (Andriani dan Nursiam, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan 

(Kurniasih dan Rohman, 2014), kualitasmaudit dapat dilihat dari lamanya masa auditnantara 

auditor dan klien. Masa kerja (tenure) yang panjangidapat dianggapnsebagai pendapatan oleh 

auditor akan tetapi juga dapatimenyebabkan terciptanya hubunganiyang emosional antara 

auditor daniklien, sehingga hal ini dapat mengurangi indepedensi dari auditor tersebut sehingga 

dapat menyebabkan kegagalan audit. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati & 

Prasititi, 2015) menyebutkan bahwanaudit tenure yang lama akannmendorong terciptanya 

pengetahuanibisnis bagi seorangiauditor. Pengetahuan iniidapat digunakan untukimerancang 

programiaudit yang efektif agar menghasilkan kualitas audit yang tinggi. 

Faktor ketiga adalah rotasiiaudit. Rotasiiaudit adalah perubahaniaudit pelanggan atau 

perusahaan. Rotasi audit ini bersifat wajib (mandatory) dan membantuimengurangi ikatan atau 

hubunganiantara klien denganiauditor. Isu pergantian auditoriberkaitan denganiindependensi, 

yang menyatakan bahwa pengesahan laporan keuangan bergantung pada kompetensi dan 

independensinauditor. Rotasi audit mempengaruhi kualitasiaudit. Hal ini dikarenakan rotasi 

auditor mempertahankan sikap independen terhadap auditor (Lee, 2017). Menurut penelitian 

(Febriyanti dan Martha, 2014), rotasi audit ini memberikan waktu bagi auditor untuk 

beradaptasi dengan lingkungan bisnis tempatnya bekerja, karena mereka belum memahami 

kondisi bisnis klien saat ini.  

Faktor keempat adalah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP yang tergabung 

dalam Big KAP dinilai lebih berpengalaman karena memiliki klien yang lebih banyak dan 

variasi klien yang lebih banyak. menghasilkan kualitas percobaan yang lebih baik (Panjaitan 

dan Chariri, 2014). Menurut penelitian (Darya dan Puspitasari, 2017), KAP yang bereputasi 

baik tidak selalu dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Karena kualitas audit tersebut 

diberikan oleh auditor yang independen dan kompeten, bukan oleh kantor akuntan tempat 

auditor tersebut berada. Terdapat banyak penelitian tentang kualitas percobaan, tetapi hasilnya 

berbeda. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan variabel penelitian, periode 

pengamatan penelitian, dan metodologi penelitian. Penelitianiini mereplikasi penelitian 

yangidilakukan oleh (Andriani dan Nursiam, 2018), yang mengkaji tentang dampak biaya ujian, 

durasi ujian, rotasi ujian, dan reputasi pemeriksa terhadap kualitas ujian. Perbedaan 

penelitiannini dengan penelitianisebelumnya adalah bahwa proksi kualitas audit telah berubah 

dari pernyataan kelangsungan usaha menjadi proksi cadangan diskresioner. Hal ini karena 
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mengacu pada saran dari penelitian sebelumnya di mana perubahan ukuran proksi kualitas audit 

dalam ketentuan diskresioner telah disebutkan. Selain itu, dalam survei ini juga dilakukan 

perubahan target survei dari industri manufaktur menjadi perusahaanijasa transportasi 

yangiterdaftar di Bursa EfekiIndonesia dari tahuni2016 menjadi tahun 2020. Tujuan periode 

lima tahun ini adalah untuk mendapatkan data yang paling mutakhir dan untuk mendapatkan 

gambaran kinerja keuangan perusahaan yang lebih akurat dan tepat waktu. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menyempurnakan atau melengkapi 

penelitian-penelitian yang terdahulu, sehingga dapat diketahui faktor tersebut apakah dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan penjelasan tersebutmmaka penelitimmelakukan 

penelitianiyang berjudul “Pengaruh Audit Fee, AuditiTenure, Rotasi Audit dan Reputasi 

Kantor Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit 

Menurut Agoes (2017), fee audit merupakan bentuk kompensasi yang diberikan auditor 

kepada kliennya. Hubungan antara biaya audit dan kualitas audit adalah sebagai berikut. 

Semakin tinggi nilai audit fee yang ditawarkan perusahaan maka semakin tinggi pula kualitas 

auditnya, dan semakin tinggi fee audit maka semakin detail pekerjaan auditor tersebut. - 

Prosedur pemeriksaan yang detail sehingga kualitas audit juga tinggi. (Permatasari dan Suchi, 

2018). Jumlah biaya juga dapat dihasilkan dari faktor waktu pengujian yang lebih banyak, atau 

dari kualifikasi dan pengalaman pengujian penguji sendiri. Hal iniididukung olehipenelitian 

Herdiyana dan Prabowo (2021), Arvyanti dan Budiyono (2019), serta Pratistha dan Widhiyani 

(2014). 

H1: Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

Menurut Arvyanti dan Budiyono (2019) audit tenure adalah durasi hubungan antara 

auditor dan klien dalam kaitannya dengan jasa audit, yang disepakati sebagai durasi hubungan 

antara auditor dan klien. Mendasari hubungan antara durasi audit dan kualitas audit adalah 

bahwa semakin lama hubungan auditor dan klien, semakin mahir auditor tersebut, dan semakin 

besar kemungkinan auditor untuk meningkat dari waktu ke waktu selama masa jabatan yang 

panjang pengetahuan yang telah kami kembangkan dengan klien kami (Lee dan Skalsa, 2017). 

Penelitian Lesmanawati (2017) menemukan bahwa audit tenur berdampak positif terhadap 

kualitas audit. Ada dua alasan yang mendasari penelitian ini. Pertama, karir yang panjang 

sebagai auditor menciptakan pengetahuan yang cukup bagi auditor untuk mengaudit 

perusahaan klien secara profesional. Kedua, semakin lama tenure membuat auditor semakin 

teliti dan mencegah terjadinya kecurangan, termasuk manajemen hasil, yang terjadi di 

perusahaan, sehingga kualitas audit menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Ardani (2017) dan Darya dan Puspitasari (2017). 

H2: Audit tenure berpengaruhiterhadap kualitasiaudit. 

Pengaruh Rotasi Audit TerhadapiKualitas Audit 

Rotasi audit merupakanipergantian auditorioleh kantor audit atauiperusahaan. 

Perubahan auditoriperusahaan dapat diamanatkan oleh peraturan pemerintah (wajib) atau 

sukarela oleh perusahaan itu sendiri (sukarela). Rotasi ini berdampak positif pada kualitas ujian. 

Peningkatan kualitas tersebut didukung oleh anggapan bahwa semakin lama terjalin hubungan 

yang baik antara akuntan dengan kliennya, maka semakin independen pula akuntan tersebut. 

Ini memungkinkan kami mengesampingkan juri dan membantu klien kami. Oleh karena itu, 

rotasi ini harus dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan independensi auditor melalui 

batasan perikatan sehingga ancaman terhadap hubungan auditor-klien dapat dimitigasi. 

(Kurniasih dan Rohman, 2014). Hal iniisesuai denganipenelitian Priyanti dan Dewi (2019). 

H3: Rotasi audit berpengaruh terhadap kualitasiaudit. 
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KualitasiAudit 

 

PengaruhiReputasi Kantor Akuntan Publik Terhadap KualitasiAudit 

Penelitian Novrilia et al. (2019) menyatakan bahwaireputasi KAP dilihatidari perspektif 

Big Four KAP. Ini adalah ukuran reputasi KAP, karena studi menemukan bahwa KAP yang 

lebih besar lebih cakap dan melakukaniaudit, dan KAPiyang lebih besar memiliki lebih 

banyakipengetahuan. Mengingat pengalaman audit yang banyak dan lama serta jenis klien yang 

berbeda-beda, karena jangkauan nasabah yang luas maka mereka memiliki pengalaman yang 

lebih banyak dan kualitas yang lebih baikidibandingkan dengan KAPiyang tidak terafiliasi 

dengan KAP BigiFour. Reputasi KAPiberdampak signifikan terhadapikualitas auditnya. Hal ini 

karenaireputasi auditor akan rusak jika publikimengetahui kesalahan yang dilakukan 

olehiauditor dalam menyembunyikan laporan keuanganiperusahaan klien yang diaudit. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyani et al. (2021) dan Budiandru (2021). 

H4: Reputasi kantor akuntan publik berpengaruh terhadapikualitas audit. 

Adapunimodel penelitian pada penelitian iniidapat dilihat padaigambar 1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambarn1 

Model Penelitian 

METODEnPENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan penelitianikuantitatif dengan populasi subsektor 

transportasi yang terdaftar dinBursa Efek Indonesianperiode 2016-2020. Populasinpenelitian 

terdiri dari 45 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

menggunakannkriteria yang telah ditentukan dalam sampel sebanyak 12 perusahaan. 
Tabeli1 

HasiliSeleksi Sampel 

Keterangani Jumlah 

Perusahaanntransportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2016-2020 

45 

Perusahaan yang tidak lengkap/memiliki data mengenai variabel penelitian  (33) 

Sampel yang digunakan 12 

Total Pengamatan 5 Tahun x 12 60 

Definisiidan Pengukuran Variabel 

KualitasiAudit (Y) 

Variabel dependennadalah kualitas audit. Kualitas auditiadalah kemampuan auditor 

mendeteksi salahisaji atau pelanggaran dalam laporanikeuangan kemudian melaporkannya 

kepada pihak pengguna laporannkeuangan. Kualitas auditidalam penelitian ini ditentukan 

dengan mengukur tingkat discretionary allowance, suatu ukuran kualitas laba. Semakinitinggi 

kualitas laba perusahaan maka semakin tinggi pula kualitas auditnya, begitu pula sebaliknya. 

Cadangan diskresi yangitinggi menunjukkan adanya kecuranganiakuntansi atau manajemen 

pendapatan. Kualitas auditidiukur dengan tingkat ketentuan diskresioner. 

Pada penelitian ini, variabel kualitas audit diproksikan dengan cara mengukur tingkat 

akrual diskresioner yang mengacu pada penelitian (Nurhayati dan Prasititi, 2015) dimana 

penelitiannya menggunakan model modifikasi Jones (1991) yang dirumuskan sebagai berikut, 

 

AuditiFee 

AuditiTenure 
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Menghitungitotal akrualiperusahaan (TACCit): 

TACCit = NIit – CFOiti 

Keterangan:i 

TACCiti: Totaliakrualiperusahaan i periode t 

NIiti   : Labaibersihisetelah pajak (netiincome)iperusahaan I periodeit 

CFOito   : Arusikas operasinperusahaan i periodeit 

Menghitung non-diskresioneriakrual (NDA): 

Kualitas audit dalam penelitian ini ditentukan dengan mengukur tingkat discretionary 

allowance, suatu ukuran kualitas laba. Semakinitinggi kualitas laba perusahaan makaisemakin 

tinggi pula kualitas auditnya, begitu pula sebaliknya. Cadangan diskresi yangntinggi 

menunjukkan adanya kecuranganiakuntansi atau manajemen pendapatan. Kualitas auditidiukur 

dengan tingkat ketentuan diskresioner. Rumusnya adalah: 

TACCit/TAit-1 = β1 (1/TAit-1 + β2 (∆REVit/TAit–1) + β3 (PPEit/TAit–1) 

Keterangan: 

TACCiti : Totaliakrualiperusahaan i untuk periodeit 

TAit-1i  : Totaliaset untukiperusahaan i pada akhiritahun t-1 

Δ REViti  : Perubahanipendapataniperusahaan i untukitahun t 

Δ RECiti  : Perubahanipiutang bersihiperusahaan i untukitahun t 

PPEiti   : Aktivaitetap perusahaan i padaiperiode t 

Menghitung NDA denganiformulasi: 

NDAiti = β1i (1/TAit-1) + β2i (∆REViti - ∆RECit)/TAit–1 + β3 (PPEit/TAit–1) 

Akrualndiskresioner dapat dihitung setelahimemperoleh TACC daniNDAC. 

Rumusiuntuk menghitungiakrual diskresioner adalah: 

DACCit = (TACCit/TAit-1) – NDA 

Audit Fee (X1) 

Fee audit merupakan kompensasi yang diterima oleh auditor atas jasa audit yang 

diberikan kepada perusahaan (Mulyadi, 2014). Biaya audit dalam penelitian ini didekati dengan 

biaya audit yang dicantumkan dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Selain itu, variabel ini diukur menggunakan logaritma natural dari data 

kompensasi audit dengan rumus sebagai berikut: 

𝑳𝒏𝑭𝒆𝒆 = 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 𝒇𝒆𝒆 

Audit Tenure (X2) 

Audit Tenure adalah jam kerja auditor yang memberikan layanan audit kepada klien 

selama periode waktu yang disepakati. Audit tenurial dalam penelitian ini merujuk pada survei 

yang dilakukan oleh (Purnomo dan Aulia, 2019). Dengan kata lain, audit tenur diukur dengan 

menghitung jumlah tahun perikatan yang dilakukan oleh auditor audit tenur KAP yang sama 

dengan orang yang bersertifikat. Satu di tahun pertama komitmen dan satu di tahun kedua 

Rotasi Audit (X3) 

Rotasi audit merupakan pergantian auditor atau auditor yang dilaksanakan oleh suatu 

perusahaan. Dalam penelitianiini variabel rotasi audit diukuridengan variabel dummy terkait 

studi (Suwarno et al. 2020), yaitu 1 jika perusahaan melakukan rotasi dan 0 jika tidak. 

Reputasi Kantor Akuntan Publik (X4) 

Reputasi KAP dalam survei ini mencerminkan ukurannya. Dalam penelitian ini 

digunakan variabel dummy terkait pekerjaan Andriani dan Nursiam (2018) untuk mengukur 

reputasi KAP. KAP di Empat Besar menerima skor 1. Namun, Anda akan menerima skor 0 jika 

Anda tidak termasuk dalam Big Four. 



Ibnu Fadhlan, Yuneita Anisma, Sem Paulus 

PENGARUHiAUDIT FEE, AUDITiTENURE, ROTASIiAUDIT DAN REPUTASI KANTORiAKUNTAN PUBLIK 

TERHADAPiKUALITAS AUDIT 
 
 

                              54 
 

EiISSNm2721-1819 | PmISSN 2721-2416 

MetodeiAnalisis Data 

 Metodenanalisis yangmdilakukan dalamnpenelitian ini yaitu menggunakan analisis 

statistikideskriptif, uji normalitas data, uji asumsiiklasik, analisisiregresi linear berganda dan 

ujiihipotesis. Pengujianihipotesis terdiri dari uji parsial (uji t) dan uji koefisien determinasi. 

Analisis data ini menggunakan alat bantu uji statistik berupa sofware IBM SPSS Statistics 26. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

StatistikiDeskriptif 

Statistikideskriptifibergunaiuntuk memberikan gambaraniatau deskriptif terhadap suatu 

datanyang dapat dilihatndari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimumndan standar deviasi. 

Hasilnanalisis ini dapatidilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2  

StatistikiDeskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KA (Y) 60 -1.22 1.06 -0.2629 0.56241 

AF (X1) 60 18.83 22.66 20.5208 1.08659 

AT (X2) 60 1.00 3.00 1.6833 0.77002 

RA (X3) 60 0.00 1.00 0.5000 0.50422 

RKAP (X4) 60 0.00 1.00 0.5333 0.50310 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

Padaitabel 2 statistikideskriptif jumlahidata penelitiannsebanyak 60 data. Kualitasiaudit 

mendapatkannnilai minimum -1,22 dan maksimumnya 1,06. Nilai rata-rata kualitas audit -

0,2629 dan standar deviasi 0,56241. Audit fee mendapatkan nilai minimumnya 18,83 dan nilai 

maksimumnya 22,66 sehingga didapatkan nilai rata-rata 20,5208 danistandar deviasinya 

1,08659. Audititenure mendapatkan nilai minimumnya 1 dan nilai maksimumnya 3 sehingga 

didapatkan nilai rata-rata 1,6833 dan 0,77002. Rotasi audit mendapatkan nilaiiminimumnya 0 

dan nilaiimaksimumnya 1 sehingga didapatkan nilai rata-rata 0,5 dannstandar deviasi 0,50422. 

ReputasiiKAP mendapatkan nilaiiminimum 0 dan nilaiimaksimum 1 sehingga nilai rata-rata 

0,5333 dan standar deviasi 0,50310. 

UjiiNormalitas Data 

Ujiminimdilakukan agar dapatmmenguji apakahmnilai residual regresif inimtelah 

terdisbusikaninormal atauitidak. Berdasarkan hasil uji deteksi p-plot diperoleh hasil yang dapat 

dilihatnpada grafiknberikut: 

 
Gambar 2 

HasiliUjiiNormalitas Data Grafik 

Sumber: Data yang diolah 
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Berdasarkan Gambar 2 dapatidilihat bahwaititik tidak menyebarndi sekitas garisidan 

tidak mengikuti garisidiagonal, maka nilai residualitersebut tidak normal. Berikut ini hasiliuji 

one sampel kolmogorov smirnov dariiresidual data yang diteliti. 

Tabel 3 

UjiinormalitasiOne-SampleiKolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residuali 

N 60 

NormaliParametersa,b Meani 0.0000000 

Std.i Deviation 0.47326275 

Most Extremei Differencesi Absolutei 0.116 

Positivei 0.116 

Negativei -0.069 

Test Statistici 0.116 

Asympi. Sig. (2-tailed)i 0.044c 

Sumber: Dataiyang diolah 

 Dari Tabel 3 didapatkan nilai ujiione sampel kolmogorovismirnowididistribusikan tidak 

normalikarena mempunyaiinilai signifikasi dibawah dari 0,05 yaitu 0,044, sehingga dilakukan 

uji seleksi outliers data. Setelah dilakukan outliers data. Hasil uji normalitas setelah 

penghapusan outlier dapat dilihat pada gambar grafik berikut. 

 
Gambar 3 

Hasil Uji NormalitasiData Grafik 

Sumber: Dataiyang diolah 

 BerdasarkaniGambar 3 dapat dilihat titik-titik menyebar di sekitar garisidan mengikuti 

garisndiagonal, maka nilai residualitersebut normal. Selanjutnya hasil uji dari normalitas 

residual data setelah penghapusan outlier dari penelitianiini dapatidilihat padaitabel berikut. 

Tabel 4 

Ujiinormalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized Residuali 

N 55 

Normal Parametersa,b Meani 0.0000000 

Std.i Deviationi 0.37243198 

Most Extremei Differencesi Absolutei 0.086i 

Positivei 0.086 

Negativei -0.080 

TestnStatistici 0.086i 

iAsymp. Sig. (2-tailed)i 0.200c,d 

Sumber: Dataiyang diolah 
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Dari Tabel 4 dapatndilihat bahwanjumlah nilainuji one sampelnkolmogorov smirnow 

didistribusikaninormal karenaimempunyai nilaiisignifikasi diatas dari 0,05 yaitu 0,200, dengan 

jumlah data sebanyak 55. 

UjiiMultikolinieritas 

Ujinmultikolinieritasimerupakanipengujian statistikiuntuk mengetahuinapakahnantara 

variabelibebas (independen) ditemukan adanya tingkat korelasi yang tinggi. Hasil uji ini dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 AF (X1) 0.653 1.533 

AT (X2) 0.189 5.302 

RA (X3) 0.190 5.249 

RKAP (X4) 0.657 1.522 

Sumber: Data yang diolah 

Berdasarkan Tabel 5 dapatidilihat bahwainilai tolerance keempat variabelilebih dari 

0,10 sementarannilai VIF kurangmdari 10, maka dapatmdikatakan datantersebut tidakmterjadi 

multikolinieritas. 

UjiiAutokorelasi 

Uji autokorelasinbertujuan untuknmenguji apakah dalamnmodel regresinlinear ada 

korelasinantara kesalahanipengganggu padaiperiode t dengannkesalahan pengganggunpada 

periode t-1. Hasiliuji ini dapat dilihatipada Tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil UjiiAutokorelasi 
Model R RiSquare AdjustediR Square Std. Erroriof the Estimate Durbin-Watson 

1 0.462a 0.214 0.151 0.38704 0.590 

Sumber: Data yang diolah 

Pada Tabel 6 didapatkan nilai DW yang dihasilkan untuk keempat variabel independen 

adalah 0,590, dan berada diantara -2 dan +2, sehingga data yang diolah tidak terdapat 

autokorelasi. 

UjiiHeteroskedastisitas 

Ujinheteroskedastisitas merupakan variannresidual yang tidakmsama pengamatan di 

dalamimodel regresi. Hasil uji ini dapat dilihat pada Gambar 4 scatterplot berikut ini. 

 
Gambar 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Data yang diolah. 



CURRENT: Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis Terkini. 

Vol. 4, No. 1, Maret 2023, pp. 49-61 
   57 

 

 
                  

ProgramiStudi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,nUniversitas Riaui 

Dari Gambar 4 terlihat bahwaititik-titik tersebar secaraiacak, tidak membentukipola 

yangijelas, dan tersebar di atas dan di bawah nol. Oleh karenaiitu, dapat disimpulkanibahwa 

model regresiidalam penelitian ini bebas dariiheteroskedastisitas. Hasil ujiiheteroskedastisitas 

dari uji Spearman’s rank ditunjukkan pada Tabel 7: 
Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisis Rank Spearman 

 Unstandardized Residual 

Spearman's 

rho 

AF(X1) Correlation Coefficient -0.064 

Sig. (2-tailed) 0.643 

N 55 

AT(X2) Correlation Coefficient 0.016 

Sig. (2-tailed)i 0.909 

N 55 

RA (X3) Correlation Coefficient -0.018 

Sig. (2-tailed)i 0.894 

N 55 

RKAP(X4) Correlation Coefficient 0.007 

Sig. (2-tailed) 0.960 

N 55 

Unstandardized 

Residual 

Correlation Coefficient 1.000 

Sig. (2-tailed) . 

N 55 

Sumber: Data yang diolah. 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwaivariabel independen tidak signifikan secaraistatistik. 

Hal ininterlihatndari probabilitasnsignifikansinya diatasntingkat kepercayaan 5% yang mana 

secara berturut-turut yaitu 0,643, 0,909, 0,894, dan 0,960. Jadi dapatidisimpulkan model regresi 

pada penelitian ini tidak terdapatimasalah heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis RegresiiLineariBerganda 

Uji ini digunakaniuntuk mengetahuiipengaruh atauihubungan secara lineariantara dua 

variabel atau lebihiindependenidenganisatu variabel dependen. 

Tabel 8 

Hasil Uji Analisis RegresiiBerganda 
Model Unstandardized Coefficientsi Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.532 1.347  2.622 0.012 

AF (X1) -0.215 0.063 -0.533 -3.434 0.001 

AT (X2) 0.152 0.161 0.273 0.945 0.349 

RA (X3) 0.245 0.240 0.294 1.022 0.312 

RKAP (X4) 0.269 0.131 0.319 2.060 0.045 

Sumber: Dataiyang diolah. 

 Pada tabel 8 dapat dilihat persamaan model regresi berganda yang terjadi adalah sebagai 

berikut.  

Y= 3,532 – 0,215 X1 + 0,152 X2 + 0,245 X3 + 0,269 X4 

UjiiHipotesis 

Uji t 

Uji-t padaidasarnya menjelaskan seberapa besar pengaruh variabeliindependenisecara 

individual menjelaskan variasi dalam variabelidependen. Hasil uji-t ditunjukkan pada Tabel 10 

di bawah ini. 
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Tabel 9 

Hasil UjiiHipotesis 
Model t tabel t hitung Sig Keterangan 

AF (X1) 2,008 -3.434 0.001 Diterima 

AT (X2) 2,008 0.945 0.349 Ditolak 

RA (X3) 2,008 1.022 0.312 Ditolak 

RKAP (X4) 2,008 2.060 0.045 Diterima 

Sumber: Data yang diolah 

Dalam ipenelitianmini idiketahuimbahwa inilai ittabel idenganmdf i= i50, ipada itingkat 

signifikansi 5% adalah sebesar 2,00856. 

PengaruhiAudit fee terhadapiKualitas Audit 

 Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t untuk biaya ujian sebesar -3,434 > t tabel 

2,008 dengan nilai signifikansi 0,001 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Audit fee mempengaruhi kualitasiaudit. Hal 

ini menunjukkan bahwa audit fee berpengaruhiterhadap kualitas audit. 

Hasil penelitianiini menunjukkan bahwa audit fee yang lebih tinggi mengurangi praktek 

manipulasi hasil dan akibatnya meningkatkan kualitas audit. Selain itu, untuk audit fee yang 

tinggi, auditor akan melakukan prosedur audit yang lebih luas dan rinci pada perusahaan untuk 

membantu auditor menemukan kecurangan dalam laporan keuangan. Sehingga dia dapat 

membuat laporan hasil audit pengujian yang andal sesuai dengan situasi sebenarnya. Temuan 

penelitian ini didukung oleh penelitian Herdiyana dan Wibowo (2021) serta Arvyanti dan 

Budiyono (2019) yang menunjukkan bahwa audit fee mempengaruhi kualitas audit. 

PengaruhiAudit TenureiTerhadap KualitasiAudit 

Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung 0,945 < t tabel 2,008 denganinilai signifikan 

nya 0,312 atauinilai signifikannyaiadalah > 0,05 makaidapat disimpulkanibahwa H0iditerima 

dan Haiditolak artinyaiaudit tenure tidakiberpengaruh terhadap kualitas audit.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure bukanlah ukuran yang sempurna 

untuk kualitas audit yang tinggi. Artinya, keterlibatan jangka panjang tidak mengurangi kualitas 

audit yangitinggi, karena auditorieksternal harus selalu bertindak secara independen, objektif, 

dan bertanggung jawab sesuai denganistandar yang ditetapkan. Hal ini juga berlaku bagi auditor 

dengan masa audit yang pendek, dan pengetahuan serta pengalaman auditor di lingkungan kerja 

klien tidak menjamin kualitas audit yang lebih rendah. Audit tenure yang lama tidakndapat 

mempengaruhi kualitasiaudit, karena auditoriyang ditunjuk harus melaksanakan prosedur audit 

dengan baik dan mengacu pada standar yang berlaku. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian Santoso dan Achmad (2019) dan Yustari et al. (2021) studi menemukan bahwa 

masa ujian akhir tidak mempengaruhi kualitas ujian. 

Pengaruh Rotasi Audit Terhadap KualitasiAudit 

Hasil pengujian menunjukkaninilai t hitung 1,022 < t tabel 2,008 denganinilai signifikan 

nya 0,312 atauinilai signifikannyaiadalah > 0,05 maka dapatidisimpulkan bahwa H0iditerima 

dan Haiditolak artinya rotasi audit tidak berpengaruh terhadapikualitas audit. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa rotasi audit tidak bisa dijadikan tolak ukur 

untuk kualitas audit yang tinggi karena audit yang berkualitas mencakup dua dimensi yaitu 

kompetensi dan indepedensi dari auditor. Dilain sisi, dengan adanya kebijakan regulasi tentang 

pergantian auditor. Auditor harus menggunakan kemahirannya secara professional sesuai 

dengan standar yang berlaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fauziyyah & 

Pratiningsih (2020) dan Febriyanti & Mertha (2014) yang hasil penelitianyna menyebutkan 

rotasi audit tidakiberpengaruh terhadapikualitas audit. 
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Pengaruh Reputasi Kantor Akuntan Publik TerhadapiKualitas Audit 

 Hasil pengujian menunjukkannnilai t hitung 2,060 > t tabel 2,008 dengannnilai 

signifikannya 0,045 atau nilaiisignifikannya adalah kecilidari 0,05 maka dapatidisimpulkan H0 

ditolakndan Ha diterima artinya reputasi kantor akuntan publik berpengaruh terhadapokualitas 

audit. 

Hasil penelitianiini membuktikan bahwaiKAP yang berafiliasi denganibig four dapat 

menghasilkannkualitas auditmyang tinggi. Hal ini dikarenakan reputasi KAPmyang besar 

mempunyai kemampuaniyang lebih baik dan pengetahuaniyang luas dalam melakukan audit. 

Dilain sisi, KAPmyang mempunyaiireputasi yang besar juga akan mempertahankan kualitas 

auditnya agar reputasinya tetap terjaga. Hasilipenelitian iniisejalan dengan penelitian Nadia 

(2015). Hasil penelitiannya membuktikan bahwa perusahaaniyang diauditioleh KAP Big Four 

memilikiiakrual yangirendah. Akrualidiskresioner yangitinggi menunjukkan kualitasiaudit 

yang rendah. Oleh karena itu, kualitas audit perusahaan yangidiaudit olehiKAP Big Four lebih 

rendahidibandingkan dengan perusahaaniyang tidak diaudit olehiKAP non Big Four. Hasil 

penelitianiini sejalan denganipenelitian Budiandru (2021) dan Riyani et al (2021) 

UjiiKoefisieniDeterminasi (R2) 

Uji determinasi (Adjusted R Square) adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh variabel Xi terhadap variabel Y, dimana semakin besar nilai fitting R-

squared maka semakin tinggi derajat kekerabatan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada tabel 10 berikut. 

Tabel 10 

Hasil Uji KoefisieniDeterminasi 
 Model R RiSquare AdjustediR Square Std. Erroriof the Estimate 

1 0.462a 0.214 0.151 0.38704 

Sumber: Dataiyang diolah 

Dari tabel 10 diketahui nilai koefisienideterminasi (Adjusted R Square) sebesar 0,151 

samaiartinya dengan 15,1% variabelidependen yang dapatidijelaskan oleh variabeliindependen 

sisanya 84,9% dipengaruhiivairabel luarimodel penelitian atau dengan kata lain variabel audit 

fee,iaudit tenure, rotasiiaudit dan reputasi kantor akuntanipublik memberikan pengaruh terhadap 

kualitasiaudit sebesar 15,1% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel luar model penelitian atau 

dengan kata lain variabel. 

SIMPULAN 

 Hasil penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa audit fee dan reputasi perusahaan 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Di sisi lain, durasi pengujian dan rotasi pengujian tidak 

memengaruhi kualitas pengujian. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi hanya 12 sampel dari 5 pembawa yangidigunakan 

dalam penelitianiini. Selain itu, meskipun penelitianiini hanya melihat variabel biaya audit, 

durasi audit, rotasi audit, dan reputasi KAP, masih banyaknvariabel lain yangndapat 

mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan keterbatasanipenelitian ini, kami dapat memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Artinya, menambah lama studi dan cakupan 

sampel dengan menambah divisi bidang usaha lain untuk meningkatkan akurasi hasil yang 

ditemukan. Peneliti selanjutnya juga dapat memodifikasi proksi kualitas pengujian seperti 

Earning Surprise Benchmark. 

Besar harapan kami agar dampak penelitian ini bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi 

acuan penelitian selanjutnya. Para akademisi berharap penelitian ini dapat mengembangkan 

pengetahuan ujian dalam pembelajaran mereka yang nantinya dapat mereka terapkan dalam 

dunia kerja, karena kita membutuhkan profesionalisme, kejujuran, independensi dan tanggung 

jawab. 
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